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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan pada bab ini akan memberikan saran dari hasil 

penelitian “Penerapan Behavior Based Safety dan Usulan Perbaikanya 

Pada PT. Multi Perkasa Sejahtera Kabupaten Landak, Kalimantan 

Barat” 

 

6.1 Kesimpulan  

 Penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat dua kelompok variabel, yaitu varabel perilaku aman (X) dan variabel 

perilaku tidak aman (Y). Masing-masing variabel memiliki 10 item. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan untuk perhitungan behavior based safety 

dapat diketahui hasil total skor aman sebesar 21,595 dan total skor tidak aman 

23,7447 dan di peroleh hasil total skor sebesar 47,629% termasuk ke dalam 

kategori perilaku aman tidak baik. Kemudian pada variabel perilaku aman/safe 

behavior (X), terdapat 6 variabel yang masuk dalam katagori perilaku aman 

dan 3 variabel masuk dalam katagori perilaku tidak aman. Pada variabel tidak 

aman/unsafe behavior (Y), terdapat 3 variabel masuk dalam katagori aman dan 

7 variabel masuk dalam katagori tidak aman. 

2. Untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan risiko kecelakaan kerja, maka 

diperlukan rencana tindakan untuk pencegahan. Peneliti memberikan 4 rencana 

tindakan, yaitu sebagai berikut: 

1.Pengawasan K3  

Pengawasan pelaksanaan aktivitas pekerjaaan seharusnya di lakukan oleh 

pihak peusahaan dengan mealkukan pelatihan pengawasan serta melakukan briving 

pada saaat akan memulai pekerjaan. 

2.pelatihan bagian/program keselamatan Kesehatan kerja 

Pelatihan K3 harus diberikan setiap karyawan. Sebagai contoh karyawan 

harus diberikan pelatihan training pada saat mulai masuk bekerja di sebuah 

perusahaan. 



31 
 

3.Alat Pelindung Diri (APD) 

Hasil dari pengolahan data dapat di simpulkan bahwa kejadian kecelakaan di 

sebabkan oleh bebrapa faktor yaitu kurangnya rasa disiplin karyawan terhadap 

peraturan yang ada di tempat bekerja. 

4.Plang/ rambu-rambu K3 

Dari hasil pengolahan data dapat di ketahui salah satu penyebab terjadinya 

kecelakan kerja yaitu pelanggaran aturan K3 di bagian produksi PT Multi Perkasa 

Sejahtera,sehingga perlu adanya rambu-rambu di setiap area kerja. 

Dari hasil pengolahan data dapat di ketahui salah satu penyebab terjadinya 

kecelakan kerja yaitu pelanggaran aturan K3 di bagian produksi PT Multi Perkasa 

Sejahtera. 

 

6.2 Saran 

maka peneliti dapat memberikan sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Multi Perkasa Sejahtera hendaknya mampu menerapkan kesehatan 

dan keselamatan kerja, mampu mmberika dapak positif bagi perusahaan. 

2. Memberikan pelatihan pada awal penerimaan pekerja agar mampu 

memberikan sasaran yang baik terhadap pentingnya Kesehatan keselamatan 

kerja.  

3. Bagi pekerja agar lebih tanggap lagi mengenai kesehatan dan keselamatan 

kerja, agar dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja 
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